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Abstrak 

Dalam perkembangan teknologi beton saat ini, berbagai cara digunakan untuk 

memperbaiki sifat-sifat pada beton dengan menggunakan bahan limbah. Salah satu cara yang 

digunakan adalah dengan menambahkan additive GGBFS (Ground Granulated Blast Furnace 

Slag) yang merupakan limbah batubara yang berada dibawahnya. Pada penelitian ini GGBFS 

dicampurkan Fly Ash dengan semen, dan additive tipe G pada campuran beton. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan additive berupa GGBFS (Ground 

Granulated Blast Furnace Slag), Fly Ash, dan tipe G sebagai bahan tambahan beton normal 

terhadap sifat mekanik seperti kuat tekan dan kuat tarik belah. 

Pada penelitian ini digunakan persentase variasi GGBFS (Ground Granulated Blast 

Furnace Slag) 0%, 10%, 20%, 30% dan persentase variasi Fly Ash yakni 10%. Persentase 

variasi campuran tersebut didapat dari berat semen. Mutu beton yang direncanakan 

menggunakan FAS 0,4 yang diuji pada umur 28 hari setelah dilakukan curing. Penelitian ini 

menguji beton dengan benda uji berbentuk silinder (15 cm x 30 cm) sebanyak 9 sampel dan 

terdiri dari 5 variasi untuk pengujian kuat tekan. Dari pengujian yang telah dilakukan terlihat 

bahwa beton dengan campuran GGBFS (Ground Granulated Blast Furnace Slag) 10% dan 

Fly Ash 10% menghasilkan nilai kuat tekan paling optimum yakni 50,1 MPa.  

Dengan hasil yang telah didapat pengaruh campuran GGBFS berpengaruh dalam mutu 

beton. Maka, GGBFS dan Fly Ash dapat dijadikan alternative pengganti sebagian semen 

dengan prosentase kadar nilai kuat tekan optimum yakni GGBFS 10% dan Fly Ash 10%. 

Kandungan unsur dalam GGBFS berdasarkan dari data Report Of Analysis, kandungan 

Calcium Oxide (CaO) sebesar 42,85%. Penurunan nilai kuat tekan pada beton terjadi karena 

kurangnya kandungan CaO yang berfungsi sebagai zat pengikat, jika dibandingkan dengan 

kandungan Calcium Oxide (CaO) dalam semen lebih tinggi dibandingkan dalam GGBFS 

yakni 64,63%.   

Kata kunci : Beton, GGBFS(Ground Granulated Blast Furnace Slag), Fly Ash, kuat 

tekan. 
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Abstract 

In the current development of concrete technology, various methods are used to improve the 

properties of concrete using waste materials. One method used is to add the additive GGBFS 

(Ground Granulated Blast Furnace Slag) which is coal waste underneath. In this study, 

GGBFS was mixed with Fly Ash and cement, and type G additives in the concrete mix. The 

aim of this research is to determine the effect of adding additives in the form of GGBFS 

(Ground Granulated Blast Furnace Slag), Fly Ash, and type G as additional materials for 

normal concrete on mechanical properties such as compressive strength and split tensile 

strength. 

In this research, the percentage variation of GGBFS (Ground Granulated Blast Furnace 

Slag) was used, 0%, 10%, 20%, 30% and the percentage variation of Fly Ash, namely 10%. 

The percentage variation of the mixture is obtained from the weight of the cement. The quality 

of the planned concrete uses FAS 0.4 which was tested at 28 days after curing. This research 

tested concrete with cylindrical specimens (15 cm x 30 cm) totaling 9 samples and consisting 

of 5 variations for testing compressive strength. From the tests that have been carried out, it 

can be seen that concrete mixed with 10% GGBFS (Ground Granulated Blast Furnace Slag) 

and 10% Fly Ash produces the most optimum compressive strength value, namely 50.1 MPa. 

With the results that have been obtained, the effect of the GGBFS mixture has an effect on the 

quality of the concrete. Thus, GGBFS and Fly Ash can be used as alternative partial 

replacements for cement with the optimum percentage of compressive strength values, namely 

GGBFS 10% and 10% Fly Ash. The elemental content in GGBFS is based on Report Of 

Analysis data, the content of Calcium Oxide (CaO) is 42.85%. The decrease in compressive 

strength in concrete occurs due to the lack of CaO content which functions as a binding 

agent, when compared to the Calcium Oxide (CaO) content in cement, it is higher than in 

GGBFS, which is 64.63%. 

Keywords : Concrete, GGBFS(Ground Granulated Blast Furnace Slag), Fly Ash, 

compressive strength. 
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